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BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab IV sebelumnya peneliti telah memaparkan hasil data temuan

penelitian, dan pada bab ini peneliti akan menganalisis hasil temuan untuk dapat

merekonstruksi konsep yang didasarkan kepada informasi empiris yang sudah ada

pada kajian teori. Perlunya analisis data dilakukan dengan maksud agar data yang

dihasilkan dapat dilakukan interpretasi sehingga dapat mengambil keputusan

penelitian sesuai dengan pertanyaan penelitian yang diajukan.

A. Kreativitas guru pada pengembangan bahan ajar dalam

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kreativitas guru merupakan daya cipta atau kemampuan guru dalam

mendesain berbagai alat pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang dirancang. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh

guru adalah mempersiapkan bahan ajar dengan baik.

Bahan ajar adalah segala isi atau muatan kurikulum dalam bentuk

berupa informasi, alat maupun teks yang dapat dipergunakan dalam

membantu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar atau

dengan nama lain materi pembelajaran meliputi pengetahuan, sikap serta

keterampilan. Ketiga aspek tersebut haruslah dipahami oleh peserta didik

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah direncanakan.
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Pengetahuan berisi materi atau bahan ajar berupa fakta, konsep,

prinsip maupun prosedur. Keterampilan mengenai kecakapan ataupun

praktik, serta sikap maupun nilai yang harus dipelajari oleh peserta didik

agar dapat memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan.

Pemanfaatan bahan ajar bagi peserta didik yaitu siswa dapat memahami

kompetensi yang dipelajari secra urut, tepat serta sistematis. Demikian

maka lama kelamaan kompetensi yang dimiliki siswa akan bertambah dan

mampu menguasai kompetensi secara menyeluruh sesuai tingkat usia dan

perkembangan zaman.

Bahan ajar merupakan materi yang sengaja disusun teratur dan

berkesinambungan sesuai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Secara garis besar, bahan ajar dikategorikan menjadi beberapa kategori

sebagai berikut :

1. Bahan cetak (printed) contohnya adalah buku, handout, modul, lembar

kerja siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, model

atau maket.

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, piringan hitam, dan compact

disk audio.

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video, compact disk,

film.

4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact

disk interaktif.1

1 Madjid, Perencanaan,...61.
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Dalam penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMP Alam Al

Ghifari Blitar dan SMP Negeri 3 Bandung Tulungagung melalui tahap

observasi, wawancara dan dokumentasi diketahui bahwa bahan ajar yang

dipergunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berupa buku

paket, LKS, LCD Proyektor, internet.

Jadi bila dilihat dari kajian teori tersebut terlihat bahwa bahan ajar

yang dipergunakan oleh SMP Alam Al Ghifari Blitar dan SMP Negeri 3

Bandung Tulungagung terdiri dari 2 jenis yaitu bahan ajar visual serta

bahan ajar multimedia. Bahan ajar visual yang dimaksud adalah buku

paket dan buku LKS, sedangkan bahan ajar multimedia yang dimaksud

yaitu LCD Proyektor dan internet.

Bahan ajar buku merupakan bahan ajar yang umum dipergunakan

guru dalam mengajar. Bahna ajar cetak berupa buku yang dimaksud

adalah kumpulan pengetahuan yang tertulis berdasarkan analisis

kurikulum yang digunakan. Sedangkan bahan ajar cetak berupa lembar

kegiatan kegiatan siswa (LKS) sesuai namanya merupakan kumpulan

lembaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik berupa tugas-tugas

sesuai kompetensi yang harus dicapai. Dalam pengerjaan tugas siswa

harus menggunakan literatur lain untuk dijadikan referensi pengerjaan

tugas.

Bahan ajar interaktif (multimedia interaktif) yang digunakan yaitu

LCD proyektor dan internet adalah contoh penggunaan gabungan dari dua

atau lebih media yang didesain untuk tujuan pembelajaran. Penggunaan
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bahan ajar interaktif memerlukan kemampuan tambahan guru yaitu

mampu mengoperasikan peralatan-peralatan semisal komputer/ laptop, dan

lain sebagainya.

Adapun kreativitas dalam pengembangan bahan ajar berupa buku

paket serta LKS yaitu apabila bahan ajar tersebut masih dirasa kurang

maka guru berinisiatif memberikan tambahan dari sumber lain. Guru tidak

boleh hanya terpaku pada satu bahan ajar semisal buku, karena guru tidak

menjadikan satu buku sebagai tujuan melainkan membantu peserta didik

dalam memenuhi kompetensi yang diharapkan. Agar dapat memilih bahan

ajar yang tepat, maka guru harus mempunyai keterampilan dalam

menganalisis isi buku-buku yang digunakan, apakah terdapat relevansi

dengan kompetemsi yang ingin diraih. Kemampuan analisis inilah juga

contoh kreativitas guru dalam mengembangkan bahan ajar.

Kreativitas guru pada pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan

hasil belajar PAI bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan dan

membantu siswa memahami materi pelajaran. Oleh karenanya untuk

mengembangkan bahan ajar guru harus memperhatikan bebrapa prinsip

pengembangan bahan ajar diantaranya adalah kesesuaian (bahan ajar yang

digunakan perlu disesuaikan dengan kompetensi dasar yang direncanakan

dalam proses pembelajaran), kecukupan (bahan ajar yang digunakan perlu

mempunyai kecukupan materi), ketersediaan (bahan ajar yang

dipergunakan disesuaikan dengan jumlah peserta didik).
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Guru yang kreatif perlu mendesain bahan ajar terbaik dan disetarakan

dengan kemampuan guru serta keadaan peserta didik. Sehingga bahan ajar

yang disajikan mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa

secara optimal. Tentunya dengan materi yang tepat maka siswa akan

menguasai kompetensi yang diharapkan.

B. Kreativitas guru pada pengembangan media pembelajaran dalam

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Media berguna dalam proses pembelajaran utamanya dengan indera

penglihatan serta indera pendengaran. Berdasarkan hal tersebut maka

klasifikasi indera yang dipergunakan terdiri dari tiga jenis media yaitu

media audio atau media untuk indera pendengar, media visual (media

tampak/ penglihatan), media audio-visual (media yang dipergunakan pada

indera penglihatan dan pendengaran).

Media pembelajaran adalah media penyalur pesan bagi guru dengan

peserta didik yang digunakan pada proses belajar mengajar agar tujuan

pengajaran mampu tercapai.2 Media pembelajaran yaitu media ataupun

alat yang dapat dipergunakan sebagai pernatara dalam membangkitkan

minat serta perhatian siswa dalam proses penyampaian pembelajaran.

Adapun media pembelajaran yang digunakan dari hasil temuan

penelitian di lapangan yaitu media yang digunakan berupa buku, papan

tulis, LCD proyektor dan lingkungan alam sekitar sekolah. Kreativitas

2 Mais, Media Pembelajaran …..9.
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pada pengembangan media pembelajaran diantaranya adalah dengan

mempergunakan media pembelajaran yang ada dan memaksimalkan

fungsinya. Serta memilih media pembelajaran yang benar sesuai materi

pembelajaran dan kompetensi yang perlu dipahami oleh peserta didik.

Media pembelajaran yang dipilih haruslah memberi dukungan pada

isi bahan pelajaran dan kemudahan dalam mendapatkannya. Namun bila

media yang sesuai tersebut belum ada maka guru haruslah kreatif dan

inovatif untuk menciptakan atau mengembangkannya sendiri. Media

pembelajaran mempunyai fungsi sebagai sarana bantu demi meraih situasi

pembelajaran yang efektif dan kondusif. Serta penggunaan media

pembelajaran harus memperhatikan kompetensi dan bahan ajar yang akan

digunakan.

Penggunaan media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran

mampu membangkitkan minat baru bagi diri peserta didik,

membangkitkan motivasi belajar serta rangsangan pada kegiatan

pembelajaran, serta turut mendatangkan pengaruh psikologis pada peserta

didik. Pemanfaatan media pembelajaran pada saat tahap pengenalan

pengajaran akan membantu tingkat efektif pada kegiatan belajar mengajar

serta penyampaian isi serta pesan pelajaran. Tidak hanya untuk

membangkitkan minat serta motivasi pada peserta didik, media

pembelajaran mampu membantu peserta didik meningkatkan pemahaman,

media yang baik dapat menyuguhkan data dengan menarik serta
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terpercaya, dapat pula mempermudah dalam penafsiran data, serta mampu

memadatkan informasi yang ada.3

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian di SMP Alam Al Ghifari

Blitar dan SMP Negeri 3 Bandung Tulungagung bahwa ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan pada pengembangan media pembelajaran

diantaranya adalah kesesuaian (yang dimaksud adalah antara bahan ajar,

media serta metode yang digunakan selaras atau sesuai), ketepatan (media

pembelajaran yang dipergunakan tepat dengan tujuan pembelajaran serta

kompetensi dasar yang perlu dikuasai), praktis (media pembelajaran yang

digunakan haruslah mudah dalam hal penggunaan atau guru memiliki

kemampuan dalam mempergunakan media pembelajaran tersebut),

ketersediaan (media pembelajaran yang akan digunakan harus yang

memang ada untuk mempermudah guru dalam pemanfaatannya).

Media pembelajaran harus dimanfaatkan semaksimal mungkin agar

tujuan pendidikan mampu berjalan efektif serta efisien sesuai tujuan yang

diinginkan. Diantara manfaat pemanfaatan media pembelajaran yaitu:

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid

dengan sumber belajar.

3 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000). 15-16.
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4. Memungkinkan bagi peserta didik untuk dapat belajar secara

mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori

maupun kinestetiknya.

5. Memberikan rangsangan yang sama, atau mampu menyamakan

pengalaman sehingga dapat menimbulkan persepsi yang sama.4

Media pembelajaran dapat berperan sebagai alat bantu pada proses

belajar mengajar dengan cara efektif dan efisien. Hal ini diperlukan dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) karena akan sangat

membantu guru memberikan pengetahuan pada konteks kognitif , afektif

dan psikomotorik bagi siswa terkait pemahaman ilmu agama.

C. Kreativitas guru pada pengembangan metode pembelajaran dalam

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Metode dalam proses pembelajaran adalah salah satu alat dalam

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan memanfaatkan metode secara

tepat dan menyesuaikan dengan karakteristik siswa maka pembelajaran

akan berjalan dengan baik. Maka metode harus menunjang pencapaian

tujuan pembelajaran, sehingga siswa akan memperoleh hasil belajar yang

memuaskan.

Pengembangan kreativitas guru pada pengembangan metode

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam

(PAI) yaitu dengan cara memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai

4 Riyana, Media ... 13-14.
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materi dan keadaan peserta didik, serta mampu menggunakan metode

tersebut dengan baik sehingga siswa tertarik dalam belajar.

Faktor yang dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa dapat

dibedakan menjadi tiga faktor, yang pertama faktor internal (faktor yang

datang dari siswa itu sendiri) yaitu keadaan jasmani dan rohani peserta

didik, yang kedua faktor eksternal (factor yang datang dari luar diri peserta

didik) yaitu kondisi disekitar peserta didik berada, serta ketiga adalah

faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar peserta didik berupa

strategi serta metode yang dipergunakan peserta didik dalam kegiatan

belajar.5

Setaiap metode pembelajaran pasti memiliki sifat baik berupa

kelebihan maupun kekurangan atau kelemahannya. Ada berbagai macam

bentuk metode mengajar seperti metode proyek, metode eksperimen,

metode tugas dan resitasi, metode diskusi, metode sosiodrama, metode

demonstrasi, metode problem solving, metode karyawisata, metode tanya

jawab, metode uswatun hasanah, metode latihan, metode ceramah, dan

lain sebagainya.

Temuan hasil penelitian di SMP Alam Al Ghifari Blitar dan SMP

Negeri 3 Bandung menemukan bahwa metode pembelajaran yang

digunakan terbagi menjadi dua yaitu metode pembelajaran yang digunakan

di dalam kelas serta metode pembelajaran yang digunakan di luar kelas.

Pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode ceramah,

5 Komsiyah, Belajar... 89.
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penugasan, diskusi kelompok, demonstrasi. Adapun metode pembelajaran

yang dapat digunakan di luar kelas yaitu dengan metode uswatun hasanah.

Kreativitas guru dalam mengembangkan metode pembelajaran

haruslah disesuaikan dengan kondisi serta materi pelajaran. Kreativitas itu

tidak hanya tampak pada saat pemilihan metode pembelajaran yang telah

di desain saja. Akan tetapi kreativitas dalam mengembangkan metode

pembelajaran akan terlihat pula pada saat muncul permasalahan atau

kondisi serta situasi kelas yang berubah. Hal tersebut karena di kelas akan

selalu muncul dinamika yang berasal dari peserta didik maupun diluar diri

peserta didik.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian di SMP Alam Al Ghifari

Blitar dan SMP Negeri 3 Bandung Tulungagung tentang kendala dalam

melakukan pengembangan metode pembelajaran yaitu kondisi dari siswa

siswi ketika proses pembelajaran berlangsung.

Metode yang ada selama ini kian berkembang, kreativitas dalam

mengembangkan metode tersebut beragam. Sebenarnya metode

pembelajaran yang dipergunakan dalam memahami Islam beragam, hal

tersebut dikarenakan Islam mencakup ajaran keimanan, hubungan manusia

sebagi hamba dengan Allah sang Pencipta, serta hubungan anatara sesama

manusia dan alam. Sehingga banyak hal yang dapat digali dari Islam dan

kehidupan kaum musliminnya.

Guru perlu untuk memperhatikan beberapa syarat-syarat ketika

menggunakan metode pembelajaran yaitu :



140

1. Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat,

atau gairah belajar siswa.

2. Metode yang digunakan mampu membangkitkan keinginan siswa

untuk belajar lebih lanjut.

3. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi

siswa untuk mewujudkan hasil karya.

4. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan

kegiatan kepribadian siswa.

5. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik

belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha

pribadi.

6. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan

mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-

hari.6

Hal-hal tersebut sesuai dengan temuan penelitian bahwa ada

beberapa hal yang harus diperhatikan ketika pengembangan metode

pembelajaran yaitu atensi (metode pembelajaran yang digunakan mampu

menarik minat peserta didik dalam belajar), ketepatan (metode

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan

kompetensi dasar yang harus dipahami).

Metode pembelajaran sangat beragam ada metode ceramah, metode

diskusi, metode penugasan, metode kelompok, metode demonstrasi dan

6 Sabri, Strategi...52-53.
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berbagai metode lainnya. Semua metode yang ada baik apabila digunakan

sesuai fungsi dan aturannya. Maka guru haruslah kreatif dan pandai dalam

memilih metode yang tepat sesuai kompetensi yang ingin dicapai dan

kondisi kelas.


